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Abstract: This study aims to analyze the influence of Islamic leadership on employee 

performance through work motivation as an intervening variable at BMT Hasanah Ponorogo. 

This research was conducted at  BMT Hasanah Ponorogo, and the respondents were 

employees at the BMT Hasanah Ponorogo. The data type was used as primary data, and the 

data collection technique used a technical survey with a questionnaire. Analysis of the data in 

this study using the Submission of a Structural Model (Inner Model) using the SmartPLS 

analysis tool. Based on the analysis results that have been carried out, the results show that 

Islamic leadership does not affect employee performance at BMT Hasanah Ponorogo. Islamic 

leadership positively and significantly affects employee motivation at BMT Hasanah Ponorogo. 

Motivation positively and significantly affects employee performance at BMT Hasanah 

Ponorogo. So it can be concluded that to maximize the performance of BMT Hasanah 

Ponorogo employees, the company must maintain and improve Islamic leadership and work 

motivation. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan Islam terhadap 

kinerja karyawan melalui motivasi kerja sebagai variable intervening pada BMT Hasanah 

Ponorogo. Penelitian ini dilakukan di BMT Hasanah Ponorogo dan yang menjadi responden 

penelitian ini adalah karyawan BMT Hasanah Ponorogo.  Jenis data yang digunakan adalah 

data primer dan teknik pengumpulan data menggunakan teknis survey dengan alat bantu 

kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Pengajuan Model Struktural (Inner 

Model) dengan menggunakan alat analisis SmartPLS. Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan diperoleh hasil bahwa Kepemimpinan Islam tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada BMT Hasanah Ponorogo. Kepemimpinan Islam berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi karyawan pada BMT Hasanah Ponorogo. Motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada BMT Hasanah Ponorogo. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa untuk lebih memaksimalkan kinerja karyawan BMT Hasanah Ponorogo 

maka perusahaan harus menjaga dan meningkatkan kepemimpinan Islam dan motivasi kerja. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Islam, Kinerja Karyawan, Motivasi. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah salah satu aset terpenting dalam bisnis, dan menjadi 

ujung tombak perusahaan dalam mencapai tujuannya (Kharis, 2015). Bisnis membutuhkan 

sejumlah karyawan dengan keterampilan dan pengetahuan tertentu, sehingga perusahaan 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Prihantoro, 2015). Dalam meningkatkan 

kualitas dan kinerja perusahaan, maka perusahaan perlu untuk meningkatkan beberapa hal, 

diantaranya adalah kepemimpinan dan motivasi kerja karyawannya (Rego et al., 2017). 

Kepemimpinan baik mampu mempengaruhi karyawan secara aktif dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Keterkaitan antara pimpinan dan karyawan mampu menciptakan situasi yang 

harmonis sehingga menimbulkan kerjasama yang baik dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Gaya kepemimpinan menekankan pentingnya seorang pemimpin dalam menciptakan visi, 

lingkungan kerja dan memotivasi karyawan untuk melakukan yang terbaik (Harahap, 2016).  

Kepemimpinan Islam adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain 

agar terlibat dalam kegiatan tertentu berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Kepemimpinan Islam 

hampir identik dengan kepemimpinan konvensional selain dari segi agama, akhlak, dan 

kemanusiaan. Indikatornya meliputi; kepercayaan, orientasi karyawan, muhasabah, 

kesabaran (Mahazan et al., 2015). 

Motivasi dan kinerja keryawan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan. Dengan 

kepemimpinan, karyawan mendapatkan kepercayaan, dan rasa hormat dari rekan-rekan 

mereka, dan mereka termotivasi untuk melakukan yang lebih baik lagi (Kharis, 2015).  Selain 

kepemimpinan, motivasi juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan.(Pambudi et al., 2016a) Dampak dari kepemimpinan antara lain adalah karyawan 

akan memiliki kepercayaan, kesetiaan, rasa kagum dan hormat terhadap pemimpin sehingga 

para karyaawn akan lebih termotivasi untuk melaksanakan tanggungjawab jauh lebih baik dari 

yang diharapkan (Yukl, 2009).  

Motivasi adalah seperangkat sikap dan nilai yang mempengaruhi seseorang untuk 

mencapai hal-hal tertentu sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Menurut Robins dan Judge 

motivasi karyawan dipengaruhi oleh kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan kekuasaan, 

kebutuhan akan afiliasi (Robbins & Judge, 2015). Motivasi kerja sangat menentukan kinerja 

karyawan karena dengan motivasi tersebut mendorong perilaku karyawan supaya giat, agar 

tujuan perusahaan tercapai (Febrianti et al., 2014). Menurut Mangkunegara, motif merupakan 

kebutuhan karyawan yang harus dipenuhi agar mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja. 

Maka faktor motivasi karyawan harus diperhatikan oleh perusahaan, karena mampu 

mendorong karyawan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dengan 

maksimal.(Mangkunegara, 2015) Teori Maslow menjelaskan bahwa seseorang melakukan 

pekerjaan didorong oleh beberapa macam kebutuhan (motif) (Mangkunegara, 2015).  Adapun 

hierarki kebutuhan Maslow meliputi; kebutuhan secara fisiologi, rasa aman, sosial, 

penghargaan, dan aktualisasi (Dewi, 2018). 

Keberhasilan suatu perusahaan juga dipengaruhi oleh kepemimpinan (Kharis, 2015). 

Pemimpin selalu berusaha membantu karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya sesuai 

dengan pedoman yang ditetapkan, seperti meningkatkan kepuasan karyawan, dengan 
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memberi motivasi, pujian dan penghargaan (Pambudi et al., 2016). Motivasi akan mendorong 

dan mengarahkan kemampuan karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. Maka motivasi 

adalah dorongan tingkah laku manusia untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Wibowo, 

2016). Dampak dari kepuasan dan motivasi akan meningkatkan kinerja karyawan, sehingga 

tujuan dan sasaran perusahan dapat tercapai. Jika kinerja karyawan meningkat, kinerja 

perusahaan meningkat dan pada akhirnya laba yang diperoleh perusaan akan maksimal 

(Fadhil & Mayowan, 2018).  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dan motivasi 

mempengaruhi kinerja karyawan. Sehingga untuk memaksimalkan kinerja karyawan, maka 

gaya kepemimpinan dan motivasi kerja harus selalu ditingkatkan (Gita & Yuniawan, 2016). Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Harahap yang menunjukkan 

bahwa kepemimpinan Islam dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Harahap, 2016), akan tetapi hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hasibuan yang menjelaskan bahwa kepemimpinan Islam tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Hasibuan, 2019). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ismawati, Djaelani, 

dan Slamet menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Ismawati et al., 2017).  

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang 

berbentuk koperasi. BMT beroperasi berdasarkan konsep kombinasi antara “Baitul Tamwil 

dan Baitul Maal” dengan fokus kepada sektor Usaha Kecil Menengah (Melina, 2020). Konsep 

Baitul  tamwil (rumah  pengembangan harta), melakukan pengembangan usaha produktif dan 

investasi untuk meningkatkan perekonomian masyarakat melalui kegiatan simpan pinjam dan 

pembiayaan usaha. Konsep Baitul maal (rumah harta),  menerima  dana  zakat,  infaq, sedekah 

dan mengelola dana tersebut  untuk kepentingan masyarakat (Soemitra, 2017). BMT 

menjalankan kegiatan usaha keuangan sesuai dengan prinsip Islam. Salah satu fungsi BMT 

adalah sebagai lembaga keuangan (financial intermediary), berperan sebagai perantara antara 

pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana (Mashuri, 2020; 

Rizal & Humaidi, 2021). Pihak Lembaga keuangan selalu meningkatkan kinerja perusahaan 

karena hal tersebut akan menjaga kepercayaan masyarakat (Antonio., 2001; Rizal & Rofiqo, 

2020).  

Pangsa pasar keuangan syariah di Indonesia hingga Juli 2021 telah mencapai hampir 

Rp2.000 triliun atau 10,11% dari total industri keuangan nasional. Dari sisi industri perbankan, 

pangsa pasar bank syariah saat ini baru mencapai 6,59% (Sari & Handoyo, 2021) jika 

dibandingkan dengan market share bank konvensional angka tersebut masih sangat kecil 

(Hosen & Rahmawati, 2014). Sedangkan Bank Indonesia menargetkan market share keuangan  

syariah di Indonesia sebesar 20% pada tahun 2023 (Sebayang, 2018). Indonesia memiliki 

modal besar untuk menjadi pusat industri keuangan syariah global (Indonesia, 2021). Maka 

dari itu harus ada upaya untuk meningkatkan kinerja keuangan syariah di Indonesia termasuk 

kinerja BMT.  

BMT Hasanah Ponorogo adalah Lembaga keuangan mikro Islam yang memiliki tujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan saling tolong-menolong sesuai 

dengan prinsip Islam (Dokumen, n.d.). Pada tahun 2022 BMT Hasanah Ponorogo 
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mendapatkan penghargaan FEMFEST (Faculty of Economics and Management Festival) Award 

5.0 Universitas Darussalam Gontor Ponorogo sebagai BMT terbaik (Media Sosial BMT Hasanah 

Ponorogo, 2022). Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kepemimpinan Islam terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja 

sebagai variabel intervening pada BMT Hasanah Ponorogo. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Kepemimpinan Islam 

Kepemimpinan Islam adalah kemampuan individu untuk mempengaruhi seseorang 

agar mau melakukan aktivitas dengan karakteristik pribadi yang dekat dengan prinsip Islam, 

Sehingga kewenangan yang dimilikinya memiliki efek lanjutan dari bawahan/staf (Subhan, 

2008). kepemimpinan Islam merupakan fitrah bagi setiap muslim (Oktapiani, 2018). Karena 

manusia menjadi kolifah Allah di bumi (QS. Al- Baqarah: 30). Konsep kepemimpinan dalam al- 

Qur’an sangat fundamental karena berkaitan dengan pengelolaan hubungan antara sesama 

manusia dan alam semesta. Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menginspirasi, memotivasi, dan memungkinkan orang lain untuk berkontribusi pada 

efektivitas dan keberhasilan organisasi (Yukl, 2009). Jadi kepemimpinan melibatkan hubungan 

pengaruh yang mendalam secara aktif antara pimpinan dan karyawan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan Bersama. 

Menurut Mahazan, ada empat indikator kepemimpinan Islam yaitu Kepercayaan / 

integritas, orientasi karyawan, muhasabah (retrospeksi), kesabaran (Mahazan et al., 2015). 

Menurut Rivai dan Arifin faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan Islam adalah38: 

Ketaqwaan kepada Allah, kejujuran dan moralitas, kemampuan dan keluasan ilmu, kepedulian 

terhadap orang/bawahan, inspirasi bagi orang lain, kesabaran, kerendahan hati, dan kemauan 

untuk bermusyawarah (Rivai & Arifin, 2009). Dasar kepemimpinan islam dalam Alqur’an 

adalah: Beriman (Ali Imran ayat 28), Bertaqwa (An-Naba’ ayat 31) , Azas Keseimbangan dan 

Keadilan, Musyawarah (As-Syu’ara ayat 38) (Habib & Razak, 2020) . Seorang pemimpin harus 

memiliki beberapa sifat antara lain:40 Berpengetahuan luas dan kreatif (surat Al Mujahidah 

ayat 11), Bersikap adil dan jujur ( surat An Nisa ayat 58), Bertanggung jawab (surat Al An’am 

ayat 164), Selektif dalam sebuah informasi. (surat Al Hujurat ayat 6), Memberikan teguran 

(surat Adz-Dzariyat ayat 55), Memberikan arahan ( QS As-Sajdah : 24) (Harahap, 2016). 

 

Motivasi Kerja 

Motivasi adalah serangkaian proses untuk menghasilkan, mengarahkan, dan menjaga 

perilaku manusia untuk mencapai tujuan. Sehingga motivasi merupakan dorongan kaitannya 

dengan berbagai tahapan perkembangan manusia untuk mencapai suatu tujuan(Wibowo, 

2016b). Motivasi kerja adalah dorongan untuk menciptakan, mengarahkan dan memelihara 

perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja (Mangkunegara, 2015). Jadi dapat 

difahami bahwa motivasi kerja adalah semangat atau dorongan kerja. 
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Indikator yang menentukan motivasi kerja yaitu kebutuhan akan prestasi, kebutuhan 

akan kekuasaan, Kebutuhan akan afiliasi (Robbins & Judge, 2015). Motivasi kerja dipengaruhi 

oleh 2 faktor yaitu intrinsik dan ekstrinsik: Motivasi intrinsik adalah motivasi yang dipengaruhi 

oleh faktor internal seperti keinginan untuk maju, sikap positif, dan kebutuhan hidup. Motivasi 

ektrinsik adalah motivasi yang didorong oleh faktor eksternal seperti lingkungan sekitar, 

keluarga, dan pendapat orang lain (Sutrisno, 2017). Beberapa cara yang harus dilakukan untuk 

membangun motivasi diantaranya yaitu Menilai Sikap, Menjadi Manajer yang Baik, 

Memperbaiki Komunikasi, Meciptakan Budaya Tidak Menyalahkan, Memenangkan Kerja 

Sama, Mendorong Inisiatif (Wibowo, 2016b). Ada beberapa prinsip yang perlu 

dipertimbangkan dalam hal memotivasi karyawan. Berikut prinsip memotivasi kerja antara 

lain Prinsip Partisipasi, Prinsip Komunikasi, Prinsip Mengakui Andil Bawahan, Prinsip 

Pendelegasian wewenang, Prinsip Memberi Perhatian (Mangkunegara, 2015). 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hasil kualitas dan kuantitas kerja yang telah dicapai pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara, 2015). 

Jadi kinerja karyawan merupakan hasil pelaksanaan suatu pekerjaan baik fisik atau non fisik. 

Kinerja adalah hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan 

yang bersangkutan. Indikator untuk mengukur kinerja karyawan yaitu Kinerja tugas, kinerja 

adaprif, kinerja konteksrual (Blickle et al., 2008).  

Penilaian kinerja bertujuan untuk 1) menilai kemampuan dan keterbatasan karyawan, 

2) peningkatan kualitas hasil kerja karyawan, 3) sebagai dasar perencanaan dan 

pemberdayaan karyawan, harus semaksimal mungkin, 4) meningkatkan relasi kerja antara 

pimpinan dan karyawan. 5) Memahami struktur organisasi, dengan fokus pada kinerja 

karyawan. 6) Mengenali kekuatan dan kelemahan masing-masing karyawan (Widodo, 2015). 

Proses penyusunan penilaian kinerja adalah sebagai berikut 1) menentukan tujuan yang ingin 

dicapai oleh perusahaan. 2) menentukan kualitas capaian kinerja. 3) melaksanakan penilaian 

kinerja terhadap karyawan yang bersangkutan. 4) hasil dari penilaian kinerja dianalisis dan 

dikomunikasikan kembali kepada karyawan yang dinilai untuk mengetahui kinerja yang 

diharapkan oleh perusahaan (Widodo, 2015). 

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan teori yang dijelaskan di atas dan hasil penelitian sebelumnya, variabel 

berikut digunakan dalam penelitian ini: Kepemimpinan Islam, motivasi dan kinerja karyawan. 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Semakin baik kepemimpinan Islam maka kinerja karyawan BMT Hasanah Ponorogo 

semakin baik. 

2. Semakin baik kepemimpinan Islam maka motivasi karyawan BMT Hasanah 

Ponorogo semakin baik. 
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3. Semakin baik motivasi karyawan maka kinerja karyawan BMT Hasanah Ponorogo 

semakin baik. 

 

 

 

 

 

 

 

                   

        Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

 Hipotesis adalah penjelasan atau dugaan sementara tentang perilaku, fenomena, atau 

keadaan tertentu yang telah atau akan terjadi berdasarkan teori (Kuncoro, 2007; Sugiono, 

2013). Berdasarkan landasan dan kerangka teori tersebut di atas, maka dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh antara kepemimpinan Islam terhadap kinerja 

 karyawan. 

H2: Terdapat pengaruh antara kepemimpinan Islam terhadap motivasi. 

H3: Terdapat pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

bergantung pada variabel bagi peserta untuk sampai pada skor, biasanya dalam bentuk angka 

yang dikumpulkan dan ditafsirkan untuk analisis statistik (Gravetter & Forzano, 2015). 

Penelitian kuantitatif menggambarkan beberapa kecenderungan, perilaku, atau pendapat 

suatu populasi dengan memeriksa sampel dari populasi tersebut (Creswell, 2009). 

Variabel penelitian adalah atribut atau nilai seseorang, objek, atau aktivitas yang 

menunjukkan variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti yang diteliti dan kemudian ditarik 

kesimpulan (Creswell, 2009; Sekaran & Bougie, 2017). Jenis variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel terikat (dependen) yang merupakan variabel dipengaruhi, variabel bebas 

(independen) yang merupakan variabel yang mempengaruhi, dan variabel intervening yang 

merupakan variabel penghubung antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam 

penelitian ini variabel bebas (independen)  adalah  Kepemimpinan  Islami (X), Motivasi Kerja 

(Z), dan variabel terikat (dependen) adalah Kinerja Karyawan (Y) 
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Ukuran sampel yang baik untuk penelitian yaitu berada di antara 30 sampai dengan 

500 elemen. Sedangakan Pada penelitian eksperimen yang  sederhana dengan pengendalian 

yang ketat, ukuran sampel dapat berada diantara 10 s/d 20 elemen (Sekaran & Bougie, 2017). 

Adapun responden yang di ambil dalam penelitian ini adalah 30 karyawan  pada BMT Hasanah. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan 

data yang  diperoleh secara langsung dari responden penelitian dengan cara menyebar 

kuesioner atau angket untuk memperoleh data mengenai kinerja karyawan BMT Hasanah 

Ponorogo. 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan langkah yang perlu dilakukan 

setelah data seluruh responden terkumpul. Langkah- langkah yang dapat dilakukan adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, melakukan tabulasi  data 

menurut variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari masing-masing variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiono, 2013). Analisis data digunakan 

untuk menentukan apakah akan menerima  atau menolak hasil penelitian.bDalam penelitian 

ini menggunakan alat analisis SmartPLS, dengan melakukan dua model pengukuran evaluasi 

dalam uji analisisnya, yaitu 1) outer model bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas. 

2) inner model bertujuan untuk menguji kualitas (uji hipotesis) (Ghozali & Latan, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis 

Berikut adalah hasil model setelah menjalankan bootstrap test sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil analisis boostraping 
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Tabel 1. Path Coefficient 

Sumber: data primer diolah, 2022. 

 

Pengaruh kepemimpinan Islam terhadap kinerja karyawan 

Kepemimpinan Islam memiliki pengaruh positi yang signifikan (O= 0.269) dengan 

konstruk kinerja karyawan. Nilai t–statistic pada hubungan konstruk ini adalah 1,179 < 1.96, 

dan nilai pvalue 0,239 > 0.05. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan Islam berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, tidak terbukti.  

Kepemimpinan Islam adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain 

agar terlibat dalam kegiatan tertentu berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Kepemimpinan Islam 

hampir identik dengan kepemimpinan konvensional selain dari segi agama, akhlak, dan 

kemanusiaan. Indikatornya meliputi: kepercayaan/ integritas, orientasi karyawan, 

muhasabah (retrospeksi), kesabaran (Mahazan et al., 2015). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat terjadi karena untuk meningkatkan kinerja karyawan, 

perusahaan sudah menyediakan SOP (Standard Operational Procedure) sebagai panduan 

dalam menjalankan tugas yang harus dikerjakan (Futaqi, 2022). Dengan memperhatikan SOP, 

karyawan dapat menjalankan tugasnya secara mandiri (Setiawan, 2015). Kemungkinan juga 

dikarenakan bahwa setiap karyawan memiliki karakter yang berbeda sehingga ada beberapa 

karyawan  yang  cocok dan yang tidak cocok dengan gaya kepemimpinan tertentu (Hasibuan, 

2019), Oleh karena itu, kepemimpinan Islam tidak berdampak langsung terhadap kinerja 

karyawan. 

Menurut Wibowo, faktor terpenting yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

tujuan dan motif (motivasi) (Wibowo, 2016b). Kinerja ditentukan oleh tujuan dan motif 

karyawan. Dengan dorongan motivasi yang kuat maka kinerja karyawan menjadi maksimal. 

Dan menurut Mangkunegara, yang paling mempengaruhi kinerja karyawan adalah faktor 

kemampuan dan faktor motivasi (Mangkunegara, 2015). Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Jannah, Suwardi dan Riyanto (Jannah et al., 2016), Hasibuan (Hasibuan, 2019) yang 

menjelaskan bahwa kepemimpinan Islam tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

“Konstruk” 
“Original 
Sample (0)” 

“Sample 
Mean (M)” 

“Standar 
Deviation 
(STDEV)” 

“T Statistics 
(IO/STDEV)” 

“P 
Values” 

Kep. Islam –
>Kinerja K. 

0,269 0,258 0,228 1,179 0,239 

Kep. Islam –> 
Motivasi K 

0,431 0,480 0,141 3,053 0,002 

Motivasi K –> 
Kinerja K. 

0,474 0,479 0,194 2,443 0,015 
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Pengaruh kepemimpinan Islam terhadap motivasi 

Konstruk kepemimpinan Islam mempunyai pengaruh positif yang signifikan (O = 0.431) 

dengan konstruk motivasi. Nilai t–statistic pada hubungan konstruk ini adalah 3,053 > 1.96, 

dan nilai p–value 0,002 < 0.05. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menjelaskan motivasi 

kerja dipengaruhi oleh kepemimpinan Islam terbukti. 

Kepemimpinan Islam adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain 

agar terlibat dalam kegiatan tertentu berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Kepemimpinan Islam 

hampir identik dengan kepemimpinan konvensional selain dari segi agama, akhlak, dan 

kemanusiaan. Indikatornya meliputi: kepercayaan/integritas, orientasi karyawan, muhasabah 

(retrospeksi), kesabaran (Mahazan et al., 2015). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam berpengaruh terhadap 

motivasi. Hal ini terjadi karena Kepemimpinan Islam memberikan perhatian yang baik kepada 

karyawan, karena karyawan merasa diperhatikan maka integritas dan antusias karyawan 

dalam bekerja meningkat. Serta adanya kerendahan hati, kesabaran dan kebaikan pemimpin 

membuat karyawan menjadi lebih bahagia dalam bekerja sehingga meningkatkan motivasi 

kerja karyawan (Mahazan et al., 2015). 

Gaya kepemimpinan menekankan pada pentingnya seorang pemimpin untuk 

memotivasi karyawan untuk berprestasi (Harahap, 2016). Sehingga pemimpin mampu 

meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja (Kharis, 2015). Dampak dari kepemimpinan 

yang baik adalah karyawan akan memiliki kepercayaan, kesetiaan, rasa kagum dan hormat 

terhadap pemimpin sehingga karyaawan akan lebih termotivasi untuk melaksanakan 

tanggungjawab yang diberikan (Yukl, 2009). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Aziz 

dan Shofawati (Aziz & Shofawati, 2014); Khotijah dan Helmy (Khotijah & Helmy, 2021),  

Rahman dan Mas’ud (Rahman & Mas’ud, 2022) yang menjelaskan bahwa kepemimpinan Islam 

berpengaruh positif terhadap motivasi. 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Konstruk motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan (O = 0.474) dengan konstruk 

kinerja karyawan. Nilai t–statistic pada hubungan konstruk ini adalah 2,443 > 1.96, dan nilai 

p–value 0,015 < 0.05. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menjelaskan kinerja karyawan 

dipengaruhi motivasi terbukti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Motivasi adalah seperangkat sikap dan nilai yang mempengaruhi seseorang untuk 

mencapai hal-hal tertentu sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Menurut Robins dan Judge 

motivasi karyawan dipengaruhi oleh kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan kekuasaan, 

kebutuhan akan afiliasi (Robbins & Judge, 2015). Motivasi yang dimiliki karyawan sangat 

menentukan kinerja karyawan karena motivasi mendorong karyawan untuk bekerja keras dan 

giat untuk mencapai tujuan perusahaan (Febrianti et al., 2014). Menurut Mangkunegara 

motivasi karyawan harus diperhatikan oleh perusahaan, karena mampu mendorong karyawan 
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untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dengan maksimal (Mangkunegara, 2015). Teori 

Maslow menjelaskan bahwa seseorang melakukan pekerjaan didorong oleh beberapa macam 

motivasi kebutuhan (motif) (Mangkunegara, 2015), seperti kebutuhan secara fisiologi, rasa 

aman, sosial, penghargaan, dan aktualisasi (Dewi, 2018). 

Menurut Wibowo, faktor terpenting yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

tujuan dan motif (motivasi) (Wibowo, 2016b). Kinerja ditentukan oleh tujuan dan motif 

karyawan. Dengan dorongan motivasi yang kuat maka kinerja karyawan menjadi maksimal. 

Dan menurut Mangkunegara, yang paling mempengaruhi kinerja karyawan adalah faktor 

kemampuan dan faktor motivasi (Mangkunegara, 2015). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja menjadi faktor yang sangat mempengaruhi kinerja karyawan (Pambudi et al., 

2016b). Hasil penelitian  ini didukung oleh penelitian Ainanur dan Tirtayasa (Ainanur & 

Tirtayasa, 2018), (Wahyudi, 2019); Farisi, Irnawati dan Fahmi (Farisi et al., 2020) yang 

menjelaskan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kepemimpinan Islam terhadap kinerja 

karyawan melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening pada karyawan BMT Hasanah 

Ponorogo. Dapat disimpulkan bahwa dari ketiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, 

dua hipotesis diterima dan satu hipotesis ditolak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

Kepemimpinan Islam tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada BMT  Hasanah 

Ponorogo; Kepemimpinan Islam berpengaruh positif terhadap motivasi kerja pada BMT 

Hasanah Ponorogo; Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada BMT 

Hasanah Ponorogo. 
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